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ABSTRAK 

PERANCANGAN BUKU INFOGRAFIS PENJAJA TENONGAN 

TOKO TRUBUS SEBAGAI ARSIP BUDAYA KULINER 

YOGYAKARTA 

 
Oleh: 

Nadia Ailsa Noviana 

 
 

Pesona kuliner memiliki sebuah daya tarik tersendiri bagi sebagian orang. 

Khususnya di Yogyakarta ini beragam kuliner tersedia menjadikan para pemburu 

kuliner lebih mengedepankan untuk memilih kuliner yang   memiliki promosi yang 

baik. Para produsen makanan memikirkan berbagai cara yang dapat dilakukan 

untuk mempromosikan wisata dengan cara yang terbaik. Promosi makanan mulai 

dari media sosial hingga media-media cetak tersebar untuk menarik pelanggan. 

Namun kebanyakan makanan yang ter promosi dengan baik adalah makanan 

modern, jarang makanan tradisional yang memiliki promosi yang baik. Terlebih 

sekarang banyak generasi muda yang tidak tau tentang ragam makanan tradisional 

Yogyakarta yang memiliki nilai budaya tersendiri lama kelamaan akan lenyap jika 

tidak terpromosi dengan baik. Sebuah promosi dapat dilakukan dengan cara 

memberi informasi tentang ragamnya jajanan pasar yang ada di Yogyakarta agar 

masyarakat lebih melirik tentang jajanan pasar maka menjelaskan ragam jajanan 

pasar akan membuat masyarakat lebih mudah memahami dan menarik hati. 

Perancangan Infografis bertujuan juga untuk membantu melestarikan budaya di 

Yogyakarta yang nantinya harus dikenalkan juga ke anak cucu kita agar nilai 

budaya ini tidak memudar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Judul 

Perancangan Buku Infografis Penjaja Tenongan Toko Trubus Sebagai Arsip 

Budaya Kuliner Yogyakarta. 

 
B. Latar Belakang 

Yogyakarta merupakan sebuah kota yang memiliki banyak keisitimewaan. 

Banyak hal yang dapat kita lihat di kota Yogyakarta, dari segi wisata alamnya yang 

indah, unsur seni dan budayanya yang masih kental, hingga ragam kuliner di kota 

Yogyakarta yang tentunya membuat rindu. Dengan berbagai keistimewaan yang 

dimiliki kota Yogyakarta, membuat kota Yogyakarta ini memiliki potensial usaha 

yang besar. Segala bentuk usaha dari yang kecil hingga besar dapat kita temukan 

di Yogyakarta. Dari ragamnya usaha yang ada, usaha kuliner merupakan salah satu 

usaha yang cukup menjanjikan, jika ditilik dari potensi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia yang ada di kota Yogyakarta. Jadi, tidak heran jika banyak 

perusahaan produsen makanan yang terus bermunculan. Perusahaan produsen 

makanan di Yogyakarta ini semakin hari semakin kompetitif menuangkan ide-ide 

usahanya dalam membangun usaha kuliner yang beragam, unik, dan inovatif, 

sehingga tak jarang Yogyakarta memiliki surga kuliner yang bisa dinikmati. 

Berbicara tentang kuliner makanan yang semakin inovatif pada saat ini, 

Yogyakarta tetap menyuguhkan keragaman kuliner tradisionalnya seperti jajanan 

pasar. Jajanan pasar yang berada di Yogyakarta ini tidak kalah enaknya dengan 

kuliner pada masa kini, jajanan pasar merupakan kudapan yang memiliki beraneka 

macam rasa, sebagai pemburu kuliner makanan pecinta manis, asin hingga yang 

pedas semua tersedia. Rasa yang ditawarkan pun tidak akan mengecewakan. 

Jajanan pasar juga biasa disebut makanan tradisional. Sebuah makanan dikatakan 

makanan tradisional karena memenuhi dari lima aspek, yaitu dibuat dari bahan 

pangan yang diproduksi dari daerah tempat tinggal masyarakat setempat, diolah 

dengan cara dan tahap yang dikuasai oleh masyarakat, cita rasa 
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yang diterima oleh masyarakat, menjadi identitas masyarakat, serta lebih jauh 

membangun rasa kebersamaan yang kompak dari masyarakat. (Gardjito, 2018) 

Dengan begitu sebuah jajanan pasar merupakan budaya makan dalam sebuah 

kelompok masyarakat yang sudah dipastikan nikmatnya karena berasal dari selera 

masyarakat tersebut pula. 

Jajanan pasar merupakanan makanan ringan yang biasanya digunakan untuk 

suguhan tamu, dan camilan keluarga. Namun tidak hanya sekedar untuk kudapan 

biasa, jajanan pasar sebenarnya memiliki nilai historis juga dalam budaya Jawa, 

karena biasanya jajanan pasar merupakan suguhan untuk tasyakuran. Pemilihan 

jajanan pasar yang dibeli pun tidak sembarangan, harus memiliki 7 macam jenis 

jajanan pasar yang berbeda. Simbolisme dari angka 7 dalam bahasa Jawa yang 

disebut angka pitu memiliki arti pitulungan atau pertolongan yang dimaksudkan 

untuk meminta pertolongan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dalam acara 

tasyakuran. 

Untuk menemukan jajanan pasar ini, biasanya dijual di pasar-pasar 

tradisional di Yogyakarta. Namun jika ingin menemukan jajanan pasar yang 

memiliki kualitas dan rasa terbaik, ada sebuah Toko spesialis jajanan pasar yang 

bernama Trubus. Sebuah Toko panganan legendaris yang masih konsisten dengan 

penjualannya sampai saat ini. Toko ini sudah dikelola sampai dua generasi yang 

berbeda. Sudah sejak tahun 1960-an terkenal menjual produk makanan bertemakan 

jajanan pasar. Toko Trubus menjual produknya tidak hanya pada tokonya saja, 

namun Trubus memaksimalkan penjualannya dengan penjaja keliling yang disebut 

dengan tenongan. Penjaja tenongan biasanya ramai ditemui di luar sebuah toko 

atau rumah sakit di Yogyakarta. Biasanya, tenongan merupakan penjual ibu-ibu 

yang sudah paruh baya. Penjaja ini dalam menjual produknya menggunakan 

caping dan berpakaian tradisional dengan menggendong tenong menggunakan 

selendang jarik. Tenong merupakan sebuah tampah makanan berbentuk silinder 

yang dianyam. Biasanya tenong diisikan beragam jajanan pasar. Dalam 

pemaksimalan penjualan menggunakan tenong ini sangat unik sehingga tidak 

menghilangkan kesan tradisional dari jajanan pasar Yogyakarta. 
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Jajanan pasar saat ini semakin terancam keberadaanya, pada Situs Open 

Rice memuat tulisannya yang berjudul “Jajanan Tradisional Indonesia” tahun 

2013 menyatakan bahwa tampaknya jajanan kue tradisional Indonesia berada pada 

zona antara ada dan tiada. Dikatakan tiada, namun kenyataannya masih bisa 

ditemukan meskipun sangat jarang. Sebaliknya dikatakan ada tapi cukup sulit 

untuk mendapatkan jajanan tradisional tersebut. Karena itu jajanan tradisional 

merupakan sebuah warisan budaya yang harus dijaga ditengah maraknya makanan 

cepat saji yang kini kian menjamur. Disamping rasa jajanan tradisional yang tidak 

kalah dari makanan cepat saji, jajanan pasar juga memiliki keotentikan rasa yang 

tidak akan ditemui di kue atau jajanan inovasi baru, selain itu jajanan pasar juga 

memiliki harga yang lebih ekonomis dan memiliki peran kebudayaan Jawa yang 

lengkat. Membeli jajanan tradisional sama saja seperti membantu 

mempertahankan tradisi kuliner leluhur yang merupakan warisan budaya dan jati 

diri bangsa kita serta menumbuhkan kecintaan kita pada tanah air. 

Dalam penjualan produknya Trubus selalu mempertahankan kualitasnya 

bahkan lebih dari jajanan pasar yang ada di pasaran. Dalam wawancara saya pada 

(1 September 2021), yang diperantarai dengan media telepon kepada pemilik 

Trubus yang bernama Bambang mengatakan bahwa produk jajanan pasar yang 

mereka buat selalu mengedepankan kualitas dan rasa yang terbaik, karena jika 

tidak menggunakan bahan-bahan dasar yang berkualitas, dan teknik- teknik 

tertentu, rasa yang dihasilkan akan berbeda. Dengan begitu membuat sebuah 

jajanan pasar yang Trubus jual menjadi jajanan pasar dengan kualitas yang 

premium. 

Trubus menjual sekitar 50 macam lebih jajanan tradisional yang bentuk, 

warna dan rasanya pun beragam, seperti lumpia, risoles, arem-arem, pastel, 

nogosari dsb. Namun selama ini Trubus kurang menjelaskan ragamnya jajanan 

pasar yang mereka jual. Keragaman jajanan pasar, beberapa memiliki bentuk yang 

serupa tapi memiliki nama yang berbeda seperti kue kukus dan putri ayu. Kue 

kukus terbuat dari tepung terigu dan telur cenderung memiliki rasa manis 

sedangkan putri ayu terbuat dari tepung beras telur dan parutan kelapa memiliki 

rasa yang gurih. Tidak hanya itu, keragaman jajanan pasar yang Trubus jual 
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banyak yang asing terdengar ditelinga seperti putri mandi, songgo buono, 

legomoro, krasikan beberapa merupakan jajanan pasar yang sudah mulai sulit pula 

untuk ditemukan. Jajanan pasar yang mulai terasingkan dan sudah mulai sulit 

untuk ditemukan, lambat laun akan memberikan dampak kepada generasi yang 

akan datang, mereka tidak lagi mengenal dan melestarikan jajanan pasar ini. Jika 

itu sudah terjadi, jajanan pasar akan mudah tergantikan dengan jajanan masa kini. 

Padahal jajanan pasar merupakan warisan budaya yang Indonesia miliki yang 

tidak dimiliki oleh negara lain. 

Perlunya untuk memperkenalkan kembali keragaman jajanan pasar pada 

masyarakat agar sejak dini memiliki ketertarikan untuk melestarikan jajanan pasar 

yang sudah mulai asing. Keragaman jajanan pasar memunculkan banyak informasi 

yang sebenarnya dapat di sampaikan juga kepada pembeli seperti namanya, bahan 

dasarnya, rasanya, hingga cara pemrosesannya yang berbeda. Sebuah informasi 

ini berguna untuk mengedukasi para pembeli sebelum memilih jajanan apa yang 

akan mereka inginkan sesuai keseleraan masing-masing sebelum memutuskan 

untuk membawa pulang. 

Sudah banyak penelitian yang mengkaji tentang jajanan pasar namun 

masing-masing memiliki karakteristik tersendiri terkait tema tersebut. Baik dari 

siapa saja yang terlibat, konsep media dan fokus masalah yang dikaji. Fokus 

masalah yakni terkait jajanan pasar tenongan belum banyak dilakukan oleh 

peneliti terdahulu. Penelitian ini lebih memfokuskan pada jajajan pasar yang ada 

di Tenongan Toko Trubus sebagai objek utamanya. Sejauh ini belum ada buku 

infografis yang mengenalkan Jajanan Pasar Tenongan Trubus, oleh karena itu 

perancangan ini dibuat. Perancangan menggunakan buku terutama Buku 

Infografis sebagai media pengenalan yang cukup representative. Pemilihan 

media Buku Infografis dikarenakan media ini cukup komunikatif dan juga 

atraktif. Selain itu, grafis informasi atau infografis adalah representasi visual 

data atau pengetahuan yang dimaksudkan agar pembaca dapat memperoleh 

informasi dengan cepat dan jelas (Newsom and Haynes, 2004, p: 236). Sebuah 

media kreatif visual infografis yang tersusun dari gambar ilustrasi, tipografi, dan 

info yang dapat membuat sebuah informasi rumit menjadi ringkas dan menarik 

untuk dibaca dan dilihat agar masyarakat dapat langsung mengerti dan lebih 
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teredukasi. Infografis juga dapat dimanfaatkan untuk mempermudah dalam 

penyampaian informasi, 40% orang lebih mudah merespon informasi secara 

visual dibandingkan tekstual 12% (http://www.erickazof.com/apa-ituinfografis/, 

diakses 25 November 2021). Sebuah informasi yang di kreatif visualkan juga 

akan dapat menjadi media promosi yang efektif untuk kelangsungan sebuah 

perusahaan. Selain itu kelebihan sebuah infografis membuat data yang 

berkembang menjadi viral karena infografis mampu memberikan informasi 

terkini, teraktual dan bisa dipertanggungjawabkan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode 

kualitatif. Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan 

data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu 

adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih 

mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan 

keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 

menjadi instrument utama dalam mengumpulkan data yang dapat berhubungan 

langsung dengan instrument atau objek penelitian 

Dilihat dari latar belakang di atas, menjadikan perlunya membuat media 

alternatif, untuk penyampaian informasi yang tepat sesuai sasaran agar diharapkan 

dapat mengenalkan kembali dan menambah edukasi masyarakat tentang jajanan 

pasar Trubus, sehingga diharapkan masyarakat lebih mencintai kuliner tradisional 

dan menjaga agar jajanan pasar yang merupakan budaya leluhur terjaga 

keawetannya dan tidak tersaingi dengan kuliner-kuliner baru yang kini 

berdatangan. Perancangan ini diharapkan pula dapat digunakan untuk menambah 

wawasan mahasiswa Desain Komunikasi Visual dalam merancang sebuah media 

alternatif yang menarik untuk mendesain sebuah buku infografis. 

 
C. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang buku infografis penjaja tenongan toko Trubus 

sebagai arsip budaya kuliner Yogyakarta yang menarik dan mudah dipahami 

masyarakat? 
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D. Tujuan Perancangan 

Merancang buku infografis penjaja tenongan toko Trubus sebagai arsip 

budaya kuliner Yogyakarta yang menarik agar memudahkan masyarakat 

memperoleh informasi tentang kuliner legendaris di kota Yogyakarta. 

 
E. Batasan Masalah 

1. Konsep akhir dari perancangan ini akan menghasilkan sebuah buku infografis 

penjaja tenongan toko Trubus. 

2. Target audience pada perancangan ini adalah masyarakat umum, remaja 

hingga dewasa. 

 
F. Manfaat Perancangan 

1. Bagi Perusahaan 

Perancangan ini diharapkan dapat digunakan sebagai konsep visual dalam 

merancang sebuah buku infografis penjaja tenongan toko Trubus. 

2. Bagi Masyarakat 

Perancangan diharap dapat memberikan informasi dan menambah literasi 

tentang rancangan sebuah buku infografis. 

3. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Perancangan diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan 

mahasiswa dalam merancang sebuah media alternatif yang menarik untuk 

mendesain sebuah buku infografis. 

4. Bagi Praktisi 

Perancangan diharapkan dapat digunakan para praktisi dalam mendapatkan 

sumber referensi media dalam merancang sebuah buku infografis. 

5. Bagi Media 

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi terhadap penelitian yang 

sama terhadap media buku infografis. 
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G. Tinjauan Pustaka 

1. Infografis 

Infografis adalah sebuah penerapan informasi yang penyajiannya 

menggunakan kreatifitas, keindahan, ketepatan isi dengan ilustrasi, serta 

keefektifan waktu yang digunakan dalam memaparkan informasi. (Muthiah 

Nurul Miftah, 2016) 

 
H. Landasan Teori 

1. Infografis 

Infografis adalah sebuah teknik pemaparan informasi secara grafis/visual 

sehingga sebuah data yang rumit dapat di mengerti dengan mudah dan lebih 

ringkas dipahami oleh pembaca. (Saptodewo, 2014) Infografis merupakan 

solusi yang bagus untuk meringkas informasi pada data rumit yang penting 

dalam sebuah balutan visual yang menarik untuk dapat di pahami oleh para 

pembaca yang memliki minat membaca yang rendah dan mudah jenuh dalam 

melihat dan menelaah sebuah informasi rumit, banyak dan monoton. Untuk 

menyajikan informasi yang kompleks Infografis terdiri dari unsur teks dan 

ilustrasi, unsur teks merupakan ringkasan dari sebuah informasi dan data-data 

yang ada. Teks yang tertulis jika disajikan tanpa sebuah ilustrasi akan 

membuat pembaca kurang memahami. Dikatakan pula oleh redaktur 

infografik Tempo Yosep jika sebuah informasi teks biasa yang disajikan 

begitu saja tanpa sebuah gambar membuat kebanyakan pembaca hanya bisa 

mengingat 20 persen inti dari informasi yang terkandung. (kurniawan, 2018) 

Dalam sebuah infografis, unsur ilustrasi biasanya lebih mendominasi untuk 

meringkas sebuah data yang biasanya mencakup banyak kata-kata yang 

cukup membosankan jika dibaca begitu saja, dengan lebih banyaknya ilustrasi 

sehingga dapat meningkatkan 80 persen ingatan pembaca, selain itu ilustrasi 

membuat para pembaca tidak mudah jenuh dan lebih cepat menangkap apa 

maknanya, sehingga unsur ilustrasi adalah unsur yang dibuat semenarik 

mungkin. 

2. Struktur Infografis 
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a. Menentukan Topik 

Topik merupakan langkah awal untuk menentukan judul apa yang akan 

dibuat dan data yang akan dicari setelahnya. Memilih topik yang jelas dan 

bagus akan membuat sebuah infografis lebih menarik untuk dibaca. 

b. Survey dan Research 

Dalam metode survey dan research akan membutuhkan sumber data dari 

perpustakaan, internet dan beberapa jurnal untuk membuat sebuah data yang 

nantinya di tuliskan merupakan data yang benar. 

c. Mengumpulkan Data 

Beberapa data yang didapatkan dari metode Survey dan Research akan 

diringkas menjadi point-point penting yang nantinya akan dikumpulkan 

dalam metode pengumpulan data. 

d. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari sumber Internet, jurnal, dan buku akan dianalisis, 

dipelajari, dan dibaca untuk diproses sebelum menulis narasi. 

e. Menulis Narasi 

Data-data yang diperoleh akan diparafrasekan dalam sebuah narasi, menulis 

narasi yang terstruktur dan jelas akan mempermudah dalam membangun 

sebuah ide cerita. 

f. Menggambar Konsep Visual 

Dalam pembuatan konsep visual memerlukan proses brainstorming untuk 

menentukan konsep visual yang menarik dan kreatif. Mencari beberapa 

refernsi karya visual juga dapat di manfaatkan untuk mempermudah proses 

ini. 

g. Mengedit Data 

Data yang sudah terproses akan di proses lagi dengan mengedit beberapa 

data yang masih kurang sempurna, setelah itu mengedit format data lalu 

Menyusun tampilan data untuk dimuat dalam visualisasi. 

h. Mendesain 

Proses mendesain ini adalah penyelarasan gambaran visual dengan data- 

data yang telah disusun. 

i. Melakukan Pengujian 
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Melakukan validasi terhadap data dalam sebuah karya visualisasi. 

j. Penyempurnaan 

Melakukan perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan penguji cobaan. 

3. Unsur Visual Infografis 

Sebuah unsur visual akan berkaitan dengan desain grafis, menurut (Anggarini, 

2012) unsur visual terdiri dari: 

a. Layout 

Layout merupakan tata letak beberapa elemen visual dalam suatu bidang 

untuk mndukung konsep. Sebuah layout yang tersusun baik akan 

berpengaruh besar terhadap nilai visual dari karya yang nantinya akan 

dibuat. 

b. Emphasis/penekanan 

Penekanan yang dimaksud disini adalah penekanan sebuah objek yang ada 

dalam sebuah karya visual. Penekanan objek akan menimbulkan fokus pada 

pesan yang akan disampaikan. Penyusunan objek juga akan memberikan 

efek urutan alur bacaan, sehingga pembaca akan dengan jelas mencerna 

pesan dan tidak kebingungan. 

c. Balance/keseimbangan 

Sebuah karya visual memerlukan sebuah keseimbangan agar memiliki 

keselarasan. Pemilihan letak sebuah objek yang berada dalam layout dapat 

memberikan efek keseimbangan dan ketidak seimbangan. Jika pemilihan 

objek tersusun berantakan dan tidak seimbang bagian kiri dan kanan akan 

kurang enak dilihat. Perlunya kepekaan seorang desainer dalam menyusun 

objek akan menentukan elemen simetris ataupun asimetris yang enak 

dipandang. 

d. Unity/kesatuan 

Pentingnya sebuah kesatuan dalam karya visual, kesatuan merupakan 

gabungan segala elemen yang ada. Dalam sebuah kesatuan memainkan efek 

kontras dalam sebuah karya akan sangat penting. Efek dari kontras yaitu 

meminimalisasi efek terlalu ramai, atau jika tidak memiliki kontras akan 

menimbulkan efek yang kurang dinamis dalam sebuah karya. 
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I. Metode Perancangan 

1. Data yang dibutuhkan: 

a. Primer: wawancara dengan narasumber utama pemilik Trubus. 

b. Sekunder: referensi desain buku infografis produk makanan serta buku 

tentang informasi infografis sebagai acuan dalam membantu pembuatan 

buku infografis. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Data ini diperoleh dengan mencari referensi dari buku dan artikel di internet. 

b. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lapangan. 

c. Wawancara kepada pemilik Trubus yang nantinya akan digunakan sebagai 

acuan untuk mendapatkan informasi tentang ragam jajanan Trubus dan 

prinsip pembuatan jajanan Trubus, yang pada akhirnya informasi tersebut 

akan dibahasa visualkan dalam sebuah media alternatif sebuah buku 

infografis jajanan pasar Trubus. 

3. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Observasi: Mengamati perusahaan Trubus, yang nantinya akan ditemukan 

sebuah informasi-informasi yang digunakan datanya untuk melanjutkan 

perancangan. 

b. Wawancara: 

1) Buku catatan: berfungsi mencatatat pertanyaan dan hal-hal penting yang 

nantinya didapatkan saat dilakukannya wawancara dengan pemilik 

Trubus. 

2) Handphone: Nantinya akan digunakan untuk merekam semua 

percakapan saat wawancara dan akan digunakan sebagai alat 

dokumentasi untuk memotret saat peneliti melakukan pembicaraan 

dengan narasumber pemilik Trubus. 

4. Metode analisis data yang digunakan dalam percakapan ini adalah 5W+1H, yang 

terdiri atas: 

a. What (apa): Apa yang menjadi masalah dalam perancangan ini? 
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b. Who (siapa): Siapa target sasaran dalam perancangan ini? 

c. Why (mengapa): Mengapa permasalahan tersebut terjadi? 

d. When (dimana): Dimana permasalahan itu terjadi? 

1. How (bagaimana): Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah tersebut? 

J. Skematika Perancangan 
 

 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Evaluasi Desain 

Final Artwork 

Identifikasi 

Layout Pengembangan 

Karya 

Analisis Data Program Perancangan 

Perancangan Buku Infografis Jajanan Pasar 

Tenongan Toko Trubus 

Latar Belakang Masalah 

Rumusan Masalah 

Tujuan Perancangan 

Studi Pustaka 

Tujuan Media 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


